
Sudin Kominfotik Jakbar Menggelar Sosialisasi 

 Bahaya Ancaman Pencurian Data 

 

 

Dalam upaya memahami bahaya ancaman pencurian data bagi pengguna internet, Suku 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik (Sudis Kominfotik) Jakbar melakukan 

Sosialisasi Security Awareness/Secaw (kesadaran keamanan digital) dengan mengusung 

tema "Pencurian Data : Ancaman Nyata yang harus diwaspadai" melalui live streaming 

Youtube pada hari ini, Kamis (31/10) mulai pukul 09.00 WIB sampai 11.00 WIB.  

Live streaming terbuka untuk umum yang diikuti oleh ASN dan pegawai di lingkungan 

pemerintah kota Jakarta Barat serta masyarakat umum. 

Kepala Seksi Aplikasi, Siber dan Statistik (ASTIK) Suku Dinas Kominfotik Jakbar, Nur 

Izzuddin menerangkan pihaknya mendorong seluruh masyarakat untuk lebih berhati-hati 

dan bijak dalam menjaga data diri di internet. 

“Dengan banyaknya link phising yang tersebar di media sosial dan email yang memberikan 

banyak celah untuk pencurian data, kami berharap dengan adanya sosialisasi security 

awareness ini masyarakat lebih perduli bahwa realitas saat ini pencurian data banyak sekali 

terjadi dan data itu diperjual belikan dan masyarakat harus menjaga datanya agar tidak 

mudah dicuri” pungkasnya 



Narasumber Secaw, Taufik Hidayatullah mengajak masyarakat ikut berpartisipasi untuk 

mencegah kebocoran data melalui salah satunya tidak menggunakan software bajakan 

“Hal yang paling mudah untuk kita berpartisipasi dalam mencegah atau mengurangi 

kebocoran data yaitu dengan tidak menggunakan software bajakan kemudian perlu berhati-

hati dalam melakukan akses contohnya ketika kita mendapatkan pesan dari orang tidak 

dikenal jangan asal diklik, dan kita perlu mengecek si pengirim pesan tersebut,” himbaunya 

Security Awareness Sudis Kominfotik Jakbar kali ini menghadirkan narasumber Taufik 

Hidayatullah yang merupakan Cyber Security Analyst dan moderator Anjany 

Khoirunnisa.Security Awareness Sudis Kominfotik Jakbar kali ini menghadirkan narasumb

er Taufik Hidayatullah yang merupakan Cyber Security Analyst dan moderator Anjany Kho

irunnisa. 

 


